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Bab II

Tinjauan Pustaka

2.1      Tinjauan Umum Tentang Komunikasi

2.1.1 Pengertian Komunikasi

Pengertian komunikasi secara etimologi berasal dari perkataan latin “Communicatio” istilah ini bersumber dari perkataan “Communis” yang berarti sama, sama disini maksudnya sama makna atau sama arti.

Dalam kehidupan sehari-hari orang selalu berkomunikasi, karena sebagai makhluk sosial memiliki kebutuhan untuk saling berhubungan satu sama lainnya, dan ini dilakukan dengan komunikasi. Komunikasi dimaksudkan untuk menyampaikan pesan, pengetahuan, perasaan, dan pengalaman kepada orang lain. Komunikasi dapat dikatakan efektif bila ada kesamaan makna dan bahasa, yang dipakai pada komunikator pada komunikan, sehingga apa yang diinginkan oleh komunikator dapat dimengerti oleh komunikan. “Komunikasi adalah penciptaan makna antara dua orang atau lebih, lewat penggunakaan simbol-simbol atau tanda-tanda”. Komunikasi disebut efektif bila makna yang tercipta relatif sesuai dengan yang diinginkan komunikator. (Mulyana, 1999:49).

“Hakikat komunikasi adalah proses pernyataan antara manusia, yang dinyatakan adalah pikiran atau perasaan seseorang kepada orang lain dengan menggunakan bahasa sebagai alat penyalurnya”. (Effendy, 2000:26). Carl I Hovland menyatakan bahwa “Komunikasi adalah proses yang memungkinkan seseorang (komunikator) menyapaikan rangsangan untuk mengubah perilaku orang lain”. (Mulyana, 2000:62).

Sedangkan menurut Harold Lasswell “Komunikasi adalah proses penyampaian pesan oleh komunikator oleh komunikan melalui media yang dapat menimbulkan efek tertentu”.(Effendy, 2002:10). Paradigma Lasswell menyatakan, Who says what in which channel to whom with what effect (apa, kepada siapa, dengan melalui saluran apa, kepada siapa, dengan efek apa). Hal tersebut menunjukkan bahwa komunikasi meliputi lima unsur. (Effendy, 2000:6), yaitu :

1. Komunikator yaitu orang yang menyampaikan pesan

2. Pesan yaitu pernyataan yang didukung oleh lambang-lambang 

3. Komunikan adalah orang menerima pesan 

4. Media adalah sarana atau saluran yang mendukung pesan bila komunikan jauh tempatnya atau banyak jumlahnya

5. Efek yaitu dampak pengaruh dari pesan (Effendy,2000:6)

Berdasarkan pengertian yang telah diuraikan diatas dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa komunikasi adalah proses penyampaian suatu pesan dengan tujuan untuk merubah tingkah laku orang lain. Jika ada dua orang terlibat dalam komunikasi, maka komunikasi akan terjadi selama ada kesamaan makna mengenai apa yang bersifat informatif yaitu agar orang lain juga bersifat persuasif yaitu agar orang lain bersedia untuk mengubah sikap dan keyakinan melalui perbuatan.

2.1.2 Proses Komunikasi

Agar lebih jelas pembahasan proses komunikasi maka porses komunikasi dikategorikan dengan peninjauan dari dua prespektif. 

1. Proses komunikasi dalam prespektif psikologis, proses komunikasi prespektif ini terjadi pada diri komunikator dan komunikan.

2. Proses komunikasi dalam prespektif mekanistis, proses ini berlangsung ketika komunikator mengoperkan atau memaparkan dengan lisan atau tulisan pesannya sampai ditangkap oleh komunikan, prespektif mekanistis bersifat situasional. Untuk jelasnya untuk proses komunikasi dalam prespektif mekanistis dapat diklasifikasikan menjadi :

a. Proses komunikasi secara primer adalah proses penyampaian pikiran oleh komunikator kepada komunikan dengan menggunakan lambang sebagai media atau salurannya. Lambang ini umumnya berupa bahasa, tetapi dalam situasi-situasi tertentu lambang-lambang yang digunakan berupa kial (Gesture) yakni gerak anggota tubuh, gambar, warna dan sebagainya.

b. Proses komunikasi secara sekunder adalah proses penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan dengan menggunakan alat atau sarana sebagai media kedua setelah memakai lambang-lambang sebagai media pertama. Komunikator menggunakan media kedua ini karena komunikan yang dijadikan sasaran komunikasinya, jauh tempatnya atau banyak jumlahnya ataupun kedua-duanya.

c. Proses komunikasi secara linear, istilah linear mengandung makna luas. Jadi proses linear berarti suatu perjalanan dari suatu titik ketitik yang lain secara lurus. Dalam kontek komunikasi proses linear adalah proses penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan sebagai titik terminal.

d. Proses komunikasi secara sirkuler, dalam kontek komunikasi yang dimaksud dengan secara sirkular itu adalah terjadinya feedback/umpan balik yaitu terjadinya arus dari komunikan kepada komunikator. “konsep umpan balik ini dalam proses komunikasi amat penting, karena dengan terjadinya umpan balik komunikator menetahui komunikasinya berhasil atau gagal, dengan kata lain apakah umpan baliknya positif atau negatif. Bila positif ia patut gembira, sedangkan bila negatif menjadi permasalahan, sehingga ia harus mengulangi lagi dengan perbaikan gaya komunikasinya sampai menimbulkan feedback  positif”.(Effendy,2000:28).

2.2       Pengertian Komunikasi Massa

Onong Uchjana Effendy dalam bukunya “Ilmu, Teori dan Filsafat Komunikasi” mengatakan, “komunikasi massa adalah komunikasi melalui media massa modern, yang meliputi surat kabar; majalah yang mempunyai sirkulasi luas; siaran radio dan Televisi yang ditujukan kepada umum serta film yang dipertunjukan digedung-gedung bioskop” (Effendy, 2000 : 79).

Pesan komunikasi massa melalui medianya yaitu surat kabar maupun majalah, biasanya ditunjukan kepada sejumlah besar orang, seperti apa yang telah dikemukakan oleh Bittner yang dikutip Rakhmat bahwa : “Mass communication is messages communicated trough a mass medium to a large member of people”. (komunikasi massa adalah pesan yang dikomunikasikan melalui media massa pada sejumlah besar orang).

Bagaimana peliknya komunikasi massa, Werner I. Severin dan James W. Tankard, Jr. Dalam bukunya Communication Theories, Origins, Methods, and Uses in The Mass Media, mengatakan sebagai berikut :

Komunikasi massa adalah sebagian keterampilan, sebagai seni, sebagian ilmu. Ia adalah keterampilan dalam pengertian bahwa ia meliputi teknik-teknik fundamental tertentu yang dapat dipelajari seperti memfokuskan kamera televisi, mengoperasikan tape recorder, atau mencatat ketika wawancara. Ia adalah seni dalam pengertian bahwa ia meliputi tantangan kreatif seperti menulis skripsi untuk program televisi, mengembangkan tata letak yang estetis untuk iklan majalah, atau menampilkan teras berita yang memikat bagi sebuah kisah berita. Ia adalah ilmu dan pengertian bahwa ia meliputi prinsip-prinsip tertentu tentang bagaimana 

berlangsungnya komunikasi yang dapat dikukuhkan dan dipergunakan untuk membuat berbagai hal menjadi lebih baik (Severin dan Tankard, 1992).

Dari definisi-definisi yang diatas, maka dapat disimpulkan bahwa komunikasi massa dapat diartikan sebagai jenis komunikasi yang ditujukan kepada sejumlah khalayak yang besar dalam jumlah tersebar, heterogen, dan anonim melalui media cetak / elektronik sehingga pesan yang sama dapat diterima secara serentak dan sesaat.

2.2.1    Karakteristik Komunikasi Massa

Komunikasi massa mempunyai cirri-ciri atau karakteristik khusus. menurut Onong Uchjana Effendy, ciri-ciri komunikasi massa adalah sebagai berikut :

a. Komunikasi Massa Bersifat Satu Arah

Berbeda dengan komunikasi Antarpersona (Interpersonal communication) yang berlangsung dua arah (two way traffic communication), komunikasi massa berlangsung satu arah (one way traffic communication), ini berarti bahwa tidak ada arus balik dari komunikasi kepada komunikastor.

Sebagai konsekuensi dari situasi komunikasi seperti itu, komunikator pada komunikasi massa harus melakukan perencanaan dan persiapan sedemikian rupa sehingga pesan yang disampaikan kepada komunikan harus komunikatif dalam arti kata dapat diterima secara inderawi (received) dan secara rohani (accepted) pada satu kali penyiaran.

b. Komunikator pada komunikasi massa melembaga

Media massa sebagai saluran komunikasi massa merupakan lembaga, yakni suatu institusi atau organisasi. Komunikator pada komunikasi massa, misalnya wartawan surat kabar atau penyiar televisi, media yang dipergunakannya adalah suatu lembaga yang menyebarluaskan pesan komunikasinya bertindak atas nama lembaga, sejalan dengan kebijakan (policy) surat kabar dan stasiun televisi yang diwakilinya.

Sebagai konsekuensi dari sifat komunikator yang melembaga itu, peranaannya dalam proses komunikasi ditunjang oleh orang-orang lain.

c. Pesan pada komunikasi massa bersifat umum

Pesan yang disebarkan melalui media massa bersifat umum (public) karena ditunjukan kepada umum dan mengenai kepentingan umum. Hal itulah yang antara lain membedakan media massa dengan media nirmassa.

Media massa tidak akan menyiarkan suatu pesan yang tidak menyangkut kepentingan umum.

d. Media Komunikasi Massa menimbulkan Keserempakan

Ciri lain dari media massa adalah kemampuannya untuk menimpulkan keserempakan pada pihak khalayak dalam menerima pesan-pesan yang disebarkan.

Radio dan televisi merupakan media massa elektronik yang tidak diragukan lagi keserempakannya ketika khalayak mendengarkan acara radio atau menonton acara televisi. Demikian pula majalah dan surat kabar dinegara-negara maju dianggap media massa karena ciri keserempakan tersebut.

e. Komunikan Komunikasi massa bersifat Heterogen

Komunikasi atau khalayak yang merupakan kumpulan anggota masyarakat yang terlibat dalam proses komunikasi massa sebagai sasaran yang dituju komunikator bersifat heterogen. Dalam keberadaannya secara terpencar-pencar dimana satu sama lainnya tidak saling mengenal dan tidak memiliki kontakpribadi, masing-masing berbeda dalam berbagai hal : Jenis Kelamin, Usia, Agama, Ideologi, Pekerjaan, Pendidikan, Pengalaman, Kebudayaan, Pandangan hidup, Keinginan, Cita-cita, dan lain sebagainya.

Pengelompokkan tersebut telah dilaksanakan oleh berbagai media massa dengan mengadakan rubrik atau acara tertentu untuk kelompok pembaca, pendengar, penonton tertentu. Berdasarkan pengelompokan tersebut diatas maka sejumlah rubrik atau acara diperuntukkan  bagi kelompok tertentu sebagai sasarannya, atau dapat disingkat kelompok sasaran (target group), disamping khalayak keseluruhan sebagai sasarannya atau disebut khalayak sasaran (target audience).

2.2.2   Fungsi dan Peran Komunikasi Massa

Harold D. Lasswell pakar komunikasi terkenal menyatakakan bahwa proses komunikasi dimasyarakat menunjukkan tiga fungsi :

a. Pengamatan terhadap lingkungan (the surveillance of the environment),penyingkapan ancaman kesepakatan yang mempengaruhi nilai masyarakat dan bagian-bagian unsur dalamnya.

b. Korelasi unsur-unsur masyarakat ketika menanggapi lingkungan (corelation of  component of society in making a respon to the environment)

c. Penyebaran warisan social (transmission of the social inheritance) disini berperan para pendidik baik dalam kehidupan rumah tangga maupun disekolah yang meneruskan waarisan social kepada keturunan berikutnya. (Effendy, 2001:27)

Sedangkan fungsi komunikasi massa menurut Sean MacBride dalam bukunya yang berjudul “Aneka Suara Satu Dunia” (Many Voice One World) adalah sebagai berikut :

a. Sebagai sumber informasi : pengumpulan, penyampaian, pemrosesan, penyebaran berita, data, gambar, fakta dan pesan, opini dan komentar yang dibutuhkan agar orang dapat mengerti dan bereaksi secara jelas terhadap kondisi internasional, lingkungan dan orang lain dan agar dapat mengambil keputusan yang tepat

b. Sebagai sarana proses sosialisasi : penyediaan sumber ilmu pengetahuan yang memungkinkan orang bersikap dan bertindak sebagai anggota masyarakat yang efektif dan menyebabkan ia sadar akan fungsi sosialnya

c. Sebagai pemberi motivasi : menjelaskan tujuan setiap masyarakat jangka pendek maupun jangka panjang, mendorong orang menentukan pilihannya dan keinginannya, mendorong kegiatan individu dan kelompok berdasarkan tujuan bersama yang akan dikejar

d. Sebagai sarana perdebatan dan diskusi : menyediakan dan saling menukar fakta yang diperlukan untuk memungkinkan persetujuan atau menyelesaikan perbedaan pendapat mengenai masalah publik, menyediakan bukti-bukti yang relevan yang diperlukan untuk kepentingan umum dan agar masyarakat lebih melibatkan diri dalam masalah yang menyangkut kegiatan bersama ditingkat internasional, nasional dan local

e. Sebagai sarana untuk mendidik : pengalihan ilmu pengetahuan sehingga mendorong perkembangan intelektual, pembentukan watak dan pendidikan keterampilan serta kemahiran yang diperlukan pada semua bidang kehidupan

f. Sebagai sarana memajukan kebudayaan : penyebarluasan hasil kebudayaan dan seni dengan maksud melestarikan warisan masa lalu, perkembangan kebudayaan dengan memperluas horizon seseorang, membangun imajinasi dan mendorong kreativitas serta kebutuhan estetikanya

g. Sebagai sarana hiburan : memeperluas sinyal, symbol, suara dan citra (image) dari drama, tari, kesenian, kesusastraan, musik, komedi, olahraga, permainan, dan sebagainya untuk rekreasi dan kesenangan kelompok dan individu.

h. Sebagai alat integrasi : menyedia bagi bangsa, kelompok dan individu kesempatan memperoleh berbagai pesan yang diperlukan mereka agar mereka dapat saling kenal, mengerti dan menghargai kondisi, pandangan dan keinginan orang lain.  (Effendy 2001:27).

2.3      Tinjauan Umum Tentang Pers

2.3.1   Pengertian Pers

Secara etimologis, kata pers (Belanda), atau Press (Inggris) atau presse (Prancis), berasal dari bahasa latin, pressare dari kata premere, yang berarti “tekan” atau “cetak”. Bahasa Belandanya (gedruten) atau (drukpers) atau (pers). Bahasa Inggrisnya (printed media) atau (printing press) atau (pers), (Muis, 1996:11; Adji, 1977a:72). Dalam perkembangannya pers dibagi menjadi dua pengertian yaitu pers dalam arti luas dan pers dalam arti sempit.

Pers dalam arti luas meliputi segala penerbitan, bahkan termasuk media massa elektronik, radio siaran, dan televisi siaran. Sedangkan pers dalam arti sempit hanya terbatas pada media cetak, yakni surat kabar, majalah dan bulletin kantor berita.

Pers merupakan lembaga kemasyarakatan (social Institusion). Sebagai lembaga kemasyarakatan, Pers merupakan subsistem kemasyarakatan tempat ia berada bersama-sama dengan subsistem lainnya. Dengan demikian, pers tidak hidup secara mandiri, tetapi mempengaruhi dan dipengaruhi oleh lembaga-lembaga kemasyarakatan lainnya.

Bersama dengan lembaga–lembaga kemasyarakatan lainnya itu, pers itu berada dalam keterikatan organisasi yang bernama Negara karena eksistensi pers dipengaruhi, bahkan ditentukan oleh falsafa dan sistem politik Negara tempat pers itu hidup. Pers di Negara dan dimasyarakat tempat ia berada bersama mempunyai fungsi yang Universal, tetapi sejauhmana fungsi itu dapat dilaksanakan bergantung pada falsafah dan sistem politik Negara tempat pers itu berada.

Berdasarkan pasal 1 UU No. 40 tahun 1999 tentang pers disebutkan bahwa, pers merupakan lembaga social dan wahana komunikasi massa yang melaksanakan kegiatan jurnalistik meliputi mencari, memperoleh, memiliki, menyimpun, mengolah, dan menyampaikan informasi baik dalam bentuk tulisan, suara, gambar, suara dan gambar, serta data-data grafik maupun dalam bentuk lainnya dengan menggunakan media cetak, media elektronik dan segala jenis saluran yang tersedia.

Berdasarkan pasal 3 UU No.40 tahun 1999 tentang pers disebutkan bahwa:

1. Pers nasional mempunyai fungsi sebagai informasi, pendidikan, hiburan, dan kontrol sosial.

2. Disamping fungsi-fungsi tersebut ayat 1 pers nasional dapat berfungsi sebagai lembaga ekonomi.

2.4     Tinjauan Umum Tentang Jurnalistik

2.4.1  Pengertian Jurnalistik

Secara etimologis, jurnalistik berasal dari kata Journ dalam bahasa Perancis, Journ berarti catatan atau laporan harian. Secara sederhana jurnalistik diartikan sebagai kegiatan yang berhubungan dengan pencatatan atau pelaporan setiap hari. Dengan demikian, jurnalistik bukanlah pers, bukan pula media massa. Jurnalistik adalah kegiatan yang memungkinkan pers atau media massa bekerja dan diakui eksistensinya dengan baik.

 Adinegoro menegaskan jurnalistik adalah “semacam kepandaian mengarang  yang pokoknya memberi pekabaran pada masyarakat dengan selekas-lekasnya agar tersiar seluas-luasnya”.(Amar, 1984:30). Onong Uchjana  Effendy mengemukakan, secara sederhana jurnalistik dapat didefinisikan sebagai teknik mengelola berita mulai dari mendapatkan bahan sampai menyebarluaskannya kepada masyarakat (Effendy, 2003:95).

Setelah memeperhatikan dan menyelami para pendapat pakar tersebut, dengan segala kelebihan dan kekeurangannya masing-masing, maka dalam buku ini saya mendefinisikan jurnalistik sebagai berikut. Secara teknis, jurnalistik adalah kegiatan menyiapkan, mencari, mengumpulkan, mengolah, menyajikan, dan menyebarkan berita melalui media berkala kepada khalayak seluas-luasnya dengan secepat-cepatnya.

2.4.2 Bentuk Jurnalistik

Dilihat dari segi bentuk dan pengolahannya, jurnalistik dibagi kedalam tiga bagian besar : jurnalistik media cetak (newspaper and magazine journalism), jurnalistik media elektronik auditif (radio broadcast journalism), jurnalistik media audiovisual (television journalism). Jurnalistik media cetak meliputi jurnalistik surat kabar harian, jurnalistik tabloid harian, jurnalistik tabloid mingguan, dan jurnalistik majalah. Jurnalistik media auditif adalah jurnalistik radio siaran. Jurnalistik media elektronik audiovisual adalah jurnalistik televisi siaran dan jurnalistik medua on line (internet).

Setiap bentuk jurnalistik memiliki ciri dan kekhasannya masing-masing. Ciri dan kekhasannya itu antara lain terletak pada aspek filosofi penerbitan, dinamika teknis persiapan dan pengelolaan, serta asumsi dampak yang ditimbulkan terhadap khalayak pembaca, pendengar, atau pemirsa. Sebagai contoh, filosofi surat kabar harian menekankan pada segi keunggulan dan kecepatan dalam perolehan dan penyebaran informasi. Sedangkan filosofi penerbitan majalah berita mingguan lebih banyak menekankan segi kelengkapan dan kedalam informasi serta ketajaman daya analisisnya.

2.4.3 Jurnalistik Media Cetak

Jurnalistik media cetak dipengaruhi oleh dua factor, yakni factor verbal dan visual. Verbal, sangat menekankan pada kemampuan kita memilih dan menyusun kata dalam rangkaian kalimat dan paragraf yang efektif dan komunikatif. Visual, menunjukkan pada pada kemampuan kita dalam menata, menempatakan, mendesain tata letak atau hal-hal yang menyangkut segi perwajahan. Materi berita yang ingin kita sampaikan kepada pembaca memang merupakan hal yang sangat penting. Namun bila berita tersebut tidak ditempatkan dengan baik, dampaknya akan kurang berarti. Hal inilah yang harus diperhatikan oleh bagian desain visual, tata letak, atau perwajahan.

Dalam perspektif jurnalistik, setiap informasi yang disajikan kepada khalayak, bukan saja harus benar, jelas dan akurat, melainkan juga harus menarik, membangkitkan minat dan selera baca (surat kabar, majalah), selera dengar (radio siaran), dan selera menonton (televisi). Inilah antara lain yang membedakan karya jurnalistik dengan karya yang lainnya seperti karya ilmiah.

Karya jurnalistik harus benar dan dikemas dalam bahasa dan penyajian yang menarik. Karya ilmiah, maaf, biasanya hanya benar tetapi kurang menarik. Membaca karya jurnalistik cepat tuntas. Membaca karya ilmiah jarang tuntas karena cepat mengantuk. 
2.5       Pengertian Surat Kabar

Pada umumnya masyarakat telah mengetahui apa yang dimaksud dengan surat kabar, surat kabar sebagai media penyebar informasi pada khalayak yang berlangsung setiap hari dalam bentuk lembaran-lembaran yang terdiri dari beberapa halaman.

Dalam kamus komunikasi, surat kabar diartikan sebagai “Lembaran yang memuat laporan yang terjadi masyarakat dengan memiliki ciri, terbit sebagai periodik, bersifat umum, isinya termasa atau aktual, mengenai apa saja diseluruh dunia, mengandung nilai untuk diketahui khalayak pembaca”. (Effendi, 1986 : 24).

Dja’far H. Assegaf mendefinisikan surat kabar bahwa “Surat kabar sebagai penerbitan yang berupa lembara yang berisi berita-berita, karangan-karangan dan iklan yang dicetak dan terbit secara tetap atau periodik dan dijual untuk umum”. (Assegaff 1991:140).

Berdasarkan batasan diatas, surat kabar selain tercetak juga memerlukan syarat-syarat khusus, syarat-syarat tersebut merupakan hal yang mutlak yang harus dipenuhi oleh surat kabar, tanpa terpenuhinya syarat itu, suatu surat kabar tidak layak untuk disebut surat kabar.

2.5.1 Karakteristik Surat Kabar

Surat kabar mempunyai karakteristik atau ciri serta yang berbeda dengan media lainnya. Ciri-ciri surat kabar ada tiga yaitu : 

a. Publisitas, ialah bahwa surat kabar diperuntukan umum. Oleh karena itu berita, tajuk rencana , artikel, dan lain-lain yang terdapat disurat kabar harus menyangkut kepentingan umum.

b. Universalitas, ialah bahwa surat kabar harus memuat berita-berita mengenai kejadian-kejadian diseluruh dunia dan tentang segala aspek kehidupan manusia.

c. Aktualitas, ialah bahwa ketetapan penyampaian laporan mengenai kejadian dimasyarakat kepada khalayak. (Effendy, 2001:154)

Sedangkan sifat dari surat kabar ada yaitu : Terekam dan Menimbulkan perangkat mental secara aktif (Onong Uchjana Effendy, 2001:155). Pengertian terekam adalah bahwa berita-berita yang disajikan oleh surat kabar tersusun dala alinea, kalimat dan kata-kata yang terdiri atas huruf-huruf yang dicetak pada kertas. Dengan demikian, setiap peristiwa atau hal yang diberitakan terekam. Sedemikian rupa sehingga dapat dibaca setiap saat dan dapat diulang, selain itu bisa dijadikan dokumentasi dan bisa dipakai sebagai bukti untukkeperluan tertentu. 

Sedangkan sifat surat kabar yang kedua yaitu, menimbulkan perangkat mental secara aktif maksudnya adalah karena berita surat kabar yang dikomunikasikan kepada khalayak menggunkan bahasa dengan huruf yang tercetak “mati” diatas kertas, maka untuk dapat mengerti maknanya pembaca harus menggunakan perangkat mental secara aktif.

2.5.2 Kelemahan dan Kelebihan Surat Kabar

Sebagai media komunikasi surat kabar memiliki kelebihan dan kekurangan dalam menyampaikan segala informasi yang dibutuhkan oleh khalayak, sehingga saling melengkapi atau mengisi dengan media lainnya.

Kelebihan surat kabar adalah bahwa berita yang disiarkannya dapat dibaca kapan saja dan secara berulang-ulang, surat kabar mudah dibawa, selain dapat dijadikan bukti otentik (Dokumentasi) juga isi beritanya yang lebih mendalam dan lebih mendetail akan data-datanya. Berbeda dengan media lainnya seperti Radio dan televisi, yang untuk menikmati berita yang disiarkannya, khalayak harus memiliki waktu dan tempat tertentu untuk berada didepan televisi.

Selain itu surat kabar memiliki kelemahan seperti juga media lainnya. Yang pertama, kelemahan surat kabar yaitu surat kabar dibaca dalam waktu yang singkat sekali pada umumnya hanya membaca headline saja dengan waktu tidak lebih 15 menit, kurang dari 24 jam (short life span). Yang kedua, kelemahan surat kabar itu khalayak harus memiliki tingkat kemampuan membaca. Sedangkan tingkat melek huruf masyarakat sendiri masih rendah, apabila untuk meningkatkan budaya baca.

2.5.3 Fungsi Surat Kabar

Pada jaman modern sekarang ini, jurnalistik tidak hanya mengelola berita, tetapi juga aspek lain untuk isi surat kabar, karena itu fungsinya bukan lagi menyiarkan informasi tetapi juga mendidik, menghibur, dan mempengaruhi agar khalayak melakukan kegiatan tertentu.
Fungsi pers tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut :

a. Fungsi menyiarkan informasi (to infrom) merupakan fungsi pers yang pertama dan utama. Khalayak membeli surat kabar karena memerlukan informasi mengenai berbagai hal dibumu ini, mengenai peristiwa yang terjadi, gagasan dan pemikiran orang lain, apa yang dilakukan oleh orang lain, dikatakan oleh orang lain, dan sebagainya.

b. Fungsi mendidik (to educate) merupakan sarana pendidikan massa, surat kabar dan majalah memuat tulisan-tulisan yang mengandung pengetahuan sehingga khalayak pembaca bertambah pengetahuannya.

c. Fungsi menghibur (to entertain) hal yang bersifat menghibur sering dimuat surat kabar dan majalah untuk menyeimbangi berita-berita berat, dan artikel yang berbobot. Hiburan tersebut bisa berbentuk cerita pendek, cerita bersambung, cerita bergambar, teka teki silang, pojok, karikatur, tidak jarang juga berita yang menarik insani (human interest), dan kadang tajuk rencana

d. Fungsi mempengaruhi  (to influence) hal tersebut menyebabkan pers memegang peranan penting dalam kehidupan masyarakat. Karena sudah tentu surat kabar yang ditakuti ia adalah surat kabar yang independent, yang bebas menyatakan pendapat, dan bebas melakukan sosial kontrol.                                                     (Effendy, 2001:149)

2.6     Berita 

2.6.1    Berita dalam Surat Kabar

Kedudukan berita dalam surat kabar sangatlah penting, karena tanpa berita, sebuah surat kabar belum mampu menjalankan fungsinya, yaitu fungsi sebagai pemberi informasi kepada khalayak, sehingga bisa dikatakan bahwa surat kabar tanpa berita bukanlah surat kabar yang sebenarnya.

2.6.2 Pengertian Berita

Dalam kehidupan sehari-hari seringkali mendengar orang berkata : ‘Ada berita bagus nih’. Sementara itu juga sering mendengar kata yang hampir serupa dengan berita yaitu kabar. Begitu sering masyarakat menggunakan kata berita dalam kehidupan sehari-hari, begitu yakinnya masyarakat akan pemahaman tentang berita, sehingga banyak orang yang memandang remeh ilmu jurnalistik/komunikasi massa, karena merasa tahu betul konsep-konsep yang digunakannya.

Menurut pendapat William S. Maulsby. (Assegaff, 1991:24) mengemukakan pengertian yang lebih sempurna dengan merumuskan bahwa : “Berita dapatlah dibataskan (didefinisikan) sebagai suatu penuturan secara benar dan tidak memihak fakta-fakta yang mempunyai arti penting dan baru terjadi yang dapat menarik perhatian para pembaca surat kabar yang memuat berita tersebut”. (Assegaff, 1991:24)

Namun dalam istilah ini berita berarti keterangan atau ‘fakta’, meski fakta tersebut belum tentu benar dan jelas sumbernya. Sementara itu berita dalam surat kabar misalnya, tidak bisa merupakan sesuatu yang tidak jelas. Dia harus berupa fakta atau faktual, sekaligus jelas sumbernya dan dapat dipertanggungjawabkan.

Aktual itu sendiri adalah sifat berita pers. Jadi, Aktualitas Berita adalah sifat berita media cetak atau berita media elektronik mengenai suatu hal atau pemaparan seputar peristiwa yang benar-benar terjadi. Selanjutnya, Ton Kertapati dalam (Pratikto,1984:11) menyebutkan, komponen-komponen yang dapat ditemukan dalam kata “Aktual” adalah :

a. Yang berhubungan dengan soal waktu, yaitu kini atau baru terjadinya sesuatu;

b. Yang berhubungan dengan soal kepentingan;

c. Yang berhubungan dengan soal perhatian;

d. Yang berhubungan dengan soal keuntungan. (Pratikto,1984:11)

Dengan demikian, pengertian “aktual” dapat ditentukan oleh beberapa Faktor sebagai berikut :

a. Karena suatu peristiwa / keadaan yang baru terjadi;

b. Karena adanya suatu kepentingan;

c. Karena adanya suatu peristiwa / kejadian yang perlu diperhatikan;

d. Karena mengandung suatu keuntungan, dengan artian suatu peristiwa / kejadian yang diinformasikan memberi manfaat bagi khalayak

Dalam jurnalistik, begitu banyak pengertian berita. Masing-masing orang memberikan definisi berita berdasarkan sudut pandang sendiri-sendiri dalam merumuskannya. Menurut pendapat Willard G. Bleyer yang dikutip kembali oleh Ina Ratna M. dan June Kuncoro H. bahwa “Berita adalah segala sesuatau yang terikat waktu dan menarik perhatian banyak orang dan berita terbaik adalah hal-hal yang paling menarik yang menarik sebanyak mungkin orang (untuk membacanya).” (Ina Ratna.M dan June Kuncoro H, 2001:31).

2.6.3   Karakteristik Berita

Berdasarkan pengertian berita diatas, dapat dilihat bahwa terdapat unsur-unsur yang harus dipenuhi oleh sebuah berita, dimana sekaligus merupakan “karakteristik umum”. Sebuah berita dapat dipublikasikan dimedia massa (layak muat). Unsur-unsur tersebut dikenal pula dengan nilai-nilai berita (News Value) atau nilai-nilai jurnalistik, yang terdiri dari :

a. Cepat, berarti aktual atau ketetapan waktu. Dalam unsur ini terkadung makna harfiah berita, yakni sesuatu yang baru.

b. Nyata (faktual), berarti informasi yang disampaikan merupakan fakta, bahan fiksi atau karangan. Sedangkan fakta dalam jurnalistik berupa : kejadiannya nyata, pendapat seseorang dan pernyataan yang merupakan sumber berita.

c. Penting, berarti berhubungan dengan kepentingan orang banyak, misalnya suatu peristiwa yang akan terpengaruh pada kehidupan masyarakat secara luas, atau dinilai perlu untuk diketahui dan diinformasikan kepada orang banyak.

d. Menarik, berarti mengundang orang untuk membaca berita yang dimuat disurat kabar. (M.Romli 2003:5).

2.6.4 Jenis Berita

Meski berita memiliki satu akar pengertian dan satu definisi, akan tetapi berita sendiri terdiri dari beberapa jenis. Masing-masing ini tetap mengandung unsur yang perlu ada dalam setiap berita, namun tiap jenis memiliki karakteristik yang berbeda yang harus diingat.

Jenis berita menurut penyajiannya terdiri dari :

1. Straight News yaitu laporan kejadian-kajadian yang terbaru yang mengandung unsur penting dan menarik, tanpa mengandung pendapat-pendapat penulis berita. Straight News harus ringkas, singkat dalam pelaporannya, namun tetap tak mengabaikan kelengkapan data dan objektivitas. Ditinjau dari katanya ‘straight’ (langsung), maka  Straight News adalah laporan kejadian yang harus disajikan dan dilaporkan kepada pembacanya (khalayaknya) secepatnya, langsung menyuguhkan pokok-pokok berita saja. Tujuan utama Straight News adalah informatif, jadi dalam tempo singkat dan waktu terbatas seorang pembaca dapat sesegera mungkin mengetahui sebuah peristiwa, lengkap namun singkat dengan unsur 5W+1H (yaitu unsur what, who, where, when, why dan How ) dari berita tersebut.

2. Features, Ada berbagai definisi tentang Features, namun intinya bahwa Features tidak terlalu terikat waktu dan tidak sesegera mungkin penyajiannya (dibanding straight news), tujuannya lebih banyak menghibur atau melengkapi pengetahuan pembaca tentang suatu hal secara mendalam. (Ina Ratna.M dan June Kuncoro H, 2001:46).

2.6.5 Unsur-unsur Berita

Dalam nenulis berita, seorang wartawan mengacu pada nilai-nilai berita untuk kemudian dipadukan dengan unsur-unsur berita sebagai “rumus umum” penulisan berita, agar tercipta sebuah berita yang lengkap. Menurut Romli Unsur-unsur berita tersebut dikenal dengan 5W+1H, yang merupakan kependekan dari :

a. What   =  apa yang terjadi

b. Where =  dimana hal tersebut terjadi

c. When  =  kapan peristiwa tersebut terjadi

d. Who    =  siapa yang terlibat dalam kejadian tersebut

e. Why   =  mengapa hal tersebut terjadi

f. How   =  bagaimana peristiwa tersebut terjadi. (Romli 2003:10)

“Rumusan Indonesia” untuk 5W+1H adalah 3A+3M, kependekan dari : Apa, si-Apa, meng-Apa,bila-Mana, di-Mana dan bagai-Mana. Sebuah berita hendaknya memenuhi unsur tersebut. (Romli 2003:10).

News Analysis (Analisis Berita) adalah uraian yang ditulis oleh seorang individu yang berusaha menjelaskan lebih dalam dan analitis tentang sebuah berita. Orang yang ditugaskan untuk menganalis berita ini biasanya orang yang kompeten dibidangnya atau pakar kenamaan dibidang tersebut. Analisis ini memberikan lebih dari sekedar siapa, apa, kapan dan bagaimana dari suatu berita. Analisis berita menjabarkan latar belakang informasi, pendapat, interpretasi dan prediksi dari penulisnya.

Analisis berita sering diletakkan dihalaman muka surat kabar. Mudah dibedakan dari straight news, karena lazimnya dia diberikan label “Analisis Berita” sebagai judul kecil.

2.7 Pengertian Features 
Features adalah karangan kreatif, terkadang subjektif yang dirancang untuk menginformasikan (secara mendalam dan lengkap) dan untuk (terutama menghibur) pembaca tentang kejadian, situasi dan aspek kehidupan dari sisi yang lain.

Features menuntut kecakapan seseorang untuk menulis. Pengetahuan yang luas tentang masalah yang digarap juga amat membantu keunikan pokok bahasan features dan kemenarikan penulisan karangan tersebut.

Secara singkat features mengerahkan segala judul, lead dan rangkaian cerita dalam tubuh berita untuk memikat pembaca sehingga mereka tertarik untuk membaca tulisan tersebut.

2.7.1 Jenis-jenis Feature

Adapun jenis-jenis feature di antaranya :

1. Feature News yang lebih banyak mengandung unsur berita, berhubungan dengan peristiwa aktual yang menarik perhatian khalayak. Biasanya merupakan pengembangan dari straight news.

2. Feature Article yang lebih cenderung segi sastra. Biasanya dikembangkan dari sebuah berita yang tidak actual lagi atau kurang aktualitasnya. Misalnya, tentang suatu keadaan atau kejadian, seseorang, suatu hal, suatu pemikiran, tentang ilmu pengetahuan.(Penulisan Feature : Semester viii)

2.7.2 Ciri-ciri Features News

Features adalah tulisan yang bisa berupa berita atau artikel. Tulisan yang berupa berita disebut features sedangkan artikel disebut features article. Ada dua ciri features news:

1. Bukan berita dalam arti yang biasa, tetapi berita yang di “feature” kan dalam arti kata tulisan yang berkenaan dengan sesuatu berita diolah sedemikian rupa sehingga titik beratnya bukan pada berita itu sendiri tetapi pada cara berita itu dusajikan. Dengan kata lain : Titik beratnya bukan pada “eventnya” tetapi bagaiana cara “melukiskannya” (tekanan pada keadaan, bukan pada kejadiannya). Karena titik beratnya bukan pada beritanya, maka features news bisa merupakan suatu tulisan dari berita yang kurang penting.

2. Penulisan feature ditekankan pada maksud berkisar pada salah satu “emosi” kita misalnya untuk menimbulkan rasa sedih, rasa heran, takjub, geli, jengkel, rasa senang dan sebagainya. Pokonya penulisan ini berkisar pada hal-hal tersebut atau bila digambarkan maka feature news berada seperti ini :

Rasa              Feature           Rasa

Sedih                                    Senang
1. Terpusat pada salah satu emosi manusia

2. Sebagai penambah pengetahuan, informasi, rasa indah dan sebagainya

Sebetulnya tidak ada batas yang jelas membedakan antara feature news dengan feature article, karena  feature article mempunyai kriteria yang hampir sama dengan kriteria penulisan feature news. Pada dasarnya kedua bentuk penulisan ini dalam penulisannya sebaiknya tidak meninggalkan segi aktualitas. Perbedaan pokok antara feature news dengan feature article :

News / Berita     : - Laporan kejadian yang dituliskan apa adanya/lugas/zaklijk

                            - Bersifat umum (non pribadi)

Feature News   :  Berita yang dituliskan keadaannya dengan memasukkan lebih    banyak detail/deskriptif, penulisannya dengan bahasa hidup, dilaporkan secara ‘hidup’, sehingga pembaca bisa lebih membayangkan apa yang diberitakan (kejadiannya).

Feature News    : - Tidak melakukan Interpretasi 

    - Tidak mengadakan spekulasi

                            - Bersifat non pribadi (pada essay sifatnya pribadi/mengandung        pendapat pribadi).

2.7.3 Penulisan Feature yang Baik
Ada enam Penulisan feature yang baik yaitu : 
1. Susunannya berbentuk sedemikian rupa, sehingga lebih banyak berbicara pada perasaan manusia.

2. Lebih dramatis/didramatisir

3. Tetap memberikan informasi tetapi yang utama dalam segi entertainment (hiburan) yaitu segi human interest.
4. Bahan/Kalimat sebaiknya pendek-pendek (agar lebih hidup)

5. Menguraikan peristiwa, setiap alinea dibuat sedemikian rupa sehingga minat perhatian pembaca semakin ‘meninggi’.

6. Arti klimaks dan Suspence / Suspended Interest.(Penulisan Feature Semester viii)
Untuk hal tersebut diatas biasanya dibantu dengan beberapa cara misalnya dengan:

a. Mengadakan tema sentral (ide utama/pokok) yang harus menjiwai keseluruhan feature tadi

b. Berusaha menyisihkan/membuang/mengeluarkan hal-hal yang tidak ada hubungannya. Sehingga yang tinggal hanyalah bahan-bahan yang erat hubungannya dengan tema pokok.

c. Setiap paragrap/alinea dan alinea harus ada/mempunyai kelancaran dan kemudahan, harus ada hal yang bersifat “menjembatani”.

2.8 Pengertian Nilai Berita 

Dalam bahasa inggris ada istilah “newsworthy” kata sifat yang diartikan sesuatu kejadian berita atau nilai berita. Ada juga istilah “newsworthiness” kata benda yang berarti ada tidaknya nilai berita pada sebuah kejadian. Dan yang terakhir istilah “news value” yang artinya nilai berita.

Nilai berita bila artikan secara sederhana adalah standar kelayakan sebuah berita layak muat atau tidak, karena nilai berita menentukan mana peristiwa yang layak dilaporkan sehingga menjadi berita yang layak muat (fit to print) untuk media cetak. Menurut Abrar, “Nilai berita menjadi pedoman pokok dalam meliputi berita, semua peristiwa atau pernyataan yang mereka amati senantiasa diukur dengan nilai berita” (Abrar, 1995:91).

Mitchel V.Charnley mendefinisikan nilai berita sebagai karakteristik utama sebuah berita dapat diberitakan atau dapat dipublikasikan dimedia massa (fit to print), yaitu aktual, faktual, penting, menarik (Romli, 2003:35).

Di Amerika Serikat, seperti yang dikatakan Doris A. Graber “Nilai Berita yang banyak dianut media massa adalah luar biasa, tidak asing, dekat, konflik dan kekerasan” (Graber dalam Abrar, 1995:89). Artinya semua berita luar biasa, bisa menghibur audience, tidak asing bagi audience, berdekatan dengan audience (baik emosional maupun geografis), serta mengandung konflik dan mengungkapkan kekerasan, maka perlu diberitakan.

Di Indonesia, nilai berita yang memasyarakat adalah penting, terkenal, luar biasa, dekat, aktual, dan manusiawi. Dengan begitu media massa di Indonesia merasa peristiwa yang penting bagi audience, menyangkut orang terkenal, luar biasa, dekat dengan audience (baik emosional maupun geografis), baru terjadi dan bersifat manusiawi, maka pantas untuk diberitakan. 

Dan berdasarkan definisi Mitchel V.Charnley yang dikutip oleh Romli mengenai nilai berita yang menyebutkan empat unsur yang harus dipenuhi oleh sebuah peristiwa sehingga layak dijadikan berita. Keempat unsur tersebut yaitu :

a. Aktualitas

Aktualitas artinya peristiwa terbaru, terkini atau hangat (up to date) sedang atau baru saja terjadi (vecent event). Dalam unsure ini terkandung makna harfiah berita (News), yakni informasi tentang sesuatu yang baru (New). “Berita saat ini, sedang berlangsung dan seringkali adalah kelanjutan dari hari atau saat sebelumnya”.

b. Faktualitas

Faktualitas, yakni adanya fakta benar-benar terjadi, bukan fiksi. Fakta muncul dari kejadian nyata, pendapat, dan pernyataan.

c. Penting

Penting disini meliputi dua hal. Pertama, besar-kecilnya ketokohan orang yang terlibat peristiwa, kedua, besar-kecilnya dampak peristiwa pada masyarakat.

d. Menarik 

Menarik artinya memunculkan rasa inggin tahu dan minat membaca. Peristiwa yang biasanya menarik perhatian pembaca 

(Romli, 2003:35-39).

DR.F Fraser Bond, Professor emeritus pada Departemen jurnalistik, Universitas New York, menyebutkan empat unsur yang menentukan “nilai berita yaitu kesegaran berita (timeliness), kedekatan dari pemabaca (proximity), penonjolan kejadian atau keutamaan pelaku berita (prominence), dan sifat penting suatu kejadian (significance)”. Walaupun secara garis besar penjelasan unsur-unsur nilai berita yang dikemukaan oleh Charnley dan Bond tidak berbeda, namun ada unsur yang tidak terdapat dalam Charnley tetapi dijelaskan pada Bond yaitu Proximity.

Selain unsur-unsur yang disebutkan Mitchel V.Charnley dan F.Fraser Bond perlu diperhatikan unsur-unsur sehingga suatu berita dapat menarik perhatian pembaca seperti :

a. Pertentangan; suasana pertentangan menarik perhatian masyarakat, seperti berita-berita perang atau berita saat kampanye pemilihan umum, pembaca akan mengganti berita-berita tersebut dengan serius karena sikap pertentangan mempengaruhi mereka.

b. Seks; masalah seks dapat menimbulkan rangsangan tersendiri. Itulah sebabnya pemberitaan tentang seks banyak diminati, misalnya saja pemberitaan tentang pemerkosaan, dengan tujuan mengingatkan masyarakat akan tinadak kejahatan perkosaan agar masyarakat lebih berhati-hati.

c. Kemajuan; unsur kemajuan penting diperhatikan dalam membuat berita, karena akan menimbulkan sikap positif pada pembaca, misalnya saja pemberitaan tentang kesuksesan seorang tukang becak.

d. Human Interest; yakni peristiwa yang menyentuh emosi, menggugah perasaan, atau membangkitkan simpati yang umumnya disajikan dalam bentuk feature.
e. Humor adalah bagian sifat manusia, sesuatu yang lucu, biasanya menyenangkan. Humor yang ringan yang dapat merangsang pembaca untuk ikut tertawa merupakan bagian dari sisi pembuatan berita agar disenangi (Muslimin dan Djuroto 2002:18-22).

2.9 Suplemen Kampus

“Suplemen adalah sesuatu yang ditambahkan untuk melengkapi atau bagian ekstra pada Surat Kabar, Majalah, dan sebagainya”. (Moeliono, 1996:978). 
“Kampus” sebagai suplemen khusus Mahasiswa hadir setiap hari kamis. Suplemen ‘Kampus’ berisikan hal-hal yang berhubungan dengan dunia perkampusan di kota Bandung. Tulisan-tulisan yang dihadirkan disampaikan dalam berbagai macam bentuk diantaranya Feature News (feature berita), Opini, Biografi, Artikel, Resensi buku.

“Kampus” suplemen Dunia Mahasiswa, suplemen ini dibidani oleh pekerja-pekerja cakap dibidangnya, sehingga tulisan-tulisan menarik tentang Dunia Mahasiswa bisa kita temukan. Banyak hal yang bersifat human interest dihadirkan secara menarik disini, lewat susunan kalimat khas ‘Kampus’, Tulisan-tulisan yang dihadirkan disampaikan dalam berbagai macam bentuk diantaranya Feature News (feature berita), Opini, Biografi, Artikel, Resensi buku.
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